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Abstract

This study aims to analyze the effect of company size and company age 
on disclosure of human resources in companies listed on the LQ45 stock 
index in 2017. By using a quantitative approach, the hypothesis test in 
this study was tested using multiple linear regression analysis. The total 
sample in this study were 39 companies. The results of this study indicate 
that the size and age of the company does not affect the disclosure of 
human resources.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan 
dan umur perusahaan terhadap pengungkapan sumber daya manusia 
pada perusahaan yang terdaftar di indeks saham LQ45 tahun 2017. 
Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, uji hipotesis dalam 
penelitian ini diuji menggunakan analisis regresi linier berganda. Total 
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 39 perusahaan. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dan umur perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sumber daya manusia. 

Keywords: firm size, firm age, human resources disclosure

PENDAHULUAN

Pengungkapan akuntansi SDM sulit disampaikan kepada 
para stakeholders karena belum adanya standar yang mengatur 

Corresponding author:
aguswaloya46@gmail.com



Agus Waloya190

Academica - Vol. 2 No. 2 Juli-Desember 2018

tentang pengungkapan tersebut. Padahal SDM merupakan salah 
satu aset yang bernilai dalam perusahaan yang sudah seharusnya 
disajikan dalam laporan keuangan agar dapat menjadi acuan 
dalam pengambilan keputusan bagi para stakeholders. Selain itu, 
pengungkapan ini diharapkan dapat mengurangi asimetri informasi 
antara pemegang saham selaku principal dan manajemen selaku 
agent, di mana manajemen sebagai pengelola perusahaan memiliki 
informasi yang lebih banyak terkait perusahaan dibanding pemilik 
(pemegang saham) karena manajemen berinteraksi langsung dengan 
kegiatan operasional perusahaan. 

Pengungkapan akuntansi SDM dalam laporan keuangan saat 
ini masih bersifat sukarela (voluntary disclosure). Hal ini karena 
pengungkapan akuntansi sumber daya manusia belum diatur dalam 
peraturan Bapepam-LK (Widodo,2014). Sehingga menyebabkan jenis 
dan tingkat pengungkapan setiap perusahaan berbeda. Perbedaan 
tersebut bergantung pada karakteristik perusahaan itu sendiri 
(Christy, 2014). Karakteristik perusahaan merupakan variasi luas 
pengungkapan dalam laporan keuangan, karakteristik perusahaan 
merupakan predikor kualitas dari pengungkapan (Ginting dan 
Akhmad, 2010). Indikator karakteristik perusahaan yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi ukuran perusahaan dan umur 
perusahaan.

Kedua indikator yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
stakeholders theory, dan agency theory dapat mempengaruhi perusahaan 
dalam pengungkapan akuntansi SDM. Penelitian terkait pengaruh 
karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan akuntansi SDM 
telah banyak dilakukan di beberapa negara di dunia, namun di 
Indonesia sendiri penelitian tersebut dapat dikatakan masih baru 
(Widodo, 2014). 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti  sebelumnya di antaranya (Mamun, 
2009), (Alam dan Deb, 2010), (Kaur, et.al., 2016) tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pengungkapan akuntansi sumber daya 
manusia. Perbedaan dalam penelitian ini dilakukan di perusahaan 
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yang terdaftar di LQ45. Perusahaan tersebut dipilih karena tingkat 
likuiditas dan kapitalisasi pasar dari perusahaan tersebut baik.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh 
karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan akuntansi SDM 
masih ditemukan hasil penelitian yang tidak konsisten. Penelitian-
penelitian sebelumnya telah menguji pengaruh ukuran perusahaan 
dan umur perusahaan  terhadap pengungkapan akuntansi sumber 
daya manusia. Namun terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu 
terhadap ketiga variabel ini, ada penelitian yang mendukung dan 
menentang faktor-faktor tersebut untuk dapat berpengaruh secara 
signifikan terhadap pengungkapan akuntansi sumber daya manusia.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan 
yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: (1) Apakah ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi SDM? 
(2) Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
akuntansi SDM?. Kemudian tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membuktikan secara empiris mengenai: (1) Pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap pengungkapan akuntansi SDM. (2) Pengaruh 
umur perusahaan terhadap pengungkapan akuntansi SDM. 
Berdasarkan penjelasan di atas dan penelitian terdahulu maka 
dapat diambil hipotesis sebagai berikut. H1: Ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi SDM. H2 : Umur 
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan akuntansi SDM. 

Kerangka Berpikir

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Ukuran 
Perusahaan (X1) 

Umur 
Perusahaan (X2) 

Pengungkapan 
Akuntansi SDM (Y) 

H1 

H2 
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis data yang digunakan, jenis penelitian dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2016: 8), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu. 

Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2017. Data 
sekunder tersebut dapat diperoleh melalui situs IDX (Indonesia Stock 
Exchanges) yaitu www.idx.co.id atau laman resmi masing-masing 
perusahaan.

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang 

terdaftar di LQ45 tahun 2017 yang berjumlah 45 perusahaan. 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel menggunakan kriteria 
tertentu berdasarkan tujuan penelitian (Sugiyono, 2016: 85),  
Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : (1) Perusahaan yang terdaftar di LQ45 tahun 2017. 
(2) Perusahaan yang konsisten terdaftar di LQ45 tahun 2017. 

Tabel 1.

No Kriteria Jumlah Perusahaan

1. Perusahaan yang terdaftar (listing) 
di LQ45 tahun 2017

45

2. Perusahaan yang konsisten 
terdaftar (listing) di LQ45 tahun 
2017

(6)

Jumlah Sampel (Perusahaan) 39



Pengaruh ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap pengungkapan SDM 193

Academica - Vol. 2 No. 2 Juli-Desember2018

Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan 
akuntansi sumber daya manusia. Pengukuran pengungkapan akuntansi 
sumber daya manusia mengacu pada penelitian pengukuran item 
yang dikembangkan oleh (Kaur, Raman, & Singhania, 2016). Dalam 
studi tersebut indeks variabel pengungkapan akuntansi sumber daya 
manusia terdiri dari 16 item pelaporan. Pemeriksaan setiap item 
akuntansi sumber daya manusia ini dilakukan dengan menggunakan 
prosedur dikotomi, jika perusahaan telah mengungkapkan variabel 
pelaporan yang bersangkutan diberikan skor ‘1’, dan diberikan skor 
‘0’ jika perusahaan tidak mengungkapkannya. Total skor setiap 
perusahaan kemudian dijumlah untuk menemukan nilai skor bersih. 
Pengungkapan akuntansi sumber daya manusia dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:

HRAD = (Jumlah item yang diungkapkan)/(jumlah seluruh item pengungkapan) x 100%

Variabel Independen
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar 
kecilnya perusahaan. Ukuran yang biasanya digunakan untuk mewakili 
ukuran perusahaan, yaitu total penjualan, total aset, dan kapitalisasi 
pasar. Mengacu pada penelitian (Alam & Deb, 2010), maka ukuran 
perusahaan diukur menggunakan log natural kapitalisasi pasar.

Umur Perusahaan
Mengacu pada penelitian Mamun (2009), umur perusahaan 

dihitung dari tahun perusahaan terdaftar sebagai perusahaan publik. 
Tahun pertama perusahaan terdaftar dimulai dengan angka 1 dan 
ditambah dengan satu untuk tahun-tahun berikutnya sampai dengan 
periode yang diteliti.

Teknik Analisis Data
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS (Statistical 
Package for Social  Sciences) 24. Metode analisis yang digunakan 
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dalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Penelitian statistik 
deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 
dapat dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varians, dan range 
statistic (Sugiyono, 2016: 147).  

Pengujian menggunakan regresi linier berganda dilaksanakan 
setelah memenuhi asumsi klasik. Hal ini bertujuan agar variabel 
independen sebagai estimator atas variabel independen tidak 
bias (Gujarati, 1995 dalam Ghozali, 2016). Uji asumsi klasik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah adalah uji normalitas data, uji 
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:

Y = α + β1SIZE + β2AGE+ ε
Keterangan  :
Y		  = Pengungkapan akuntansi SDM (HRAD)
α 		  = Konstanta (tetapan)
β1- β4	 = Koefisien regresi
SIZE	 = Ukuran Perusahaan
AGE	 = Umur Perusahaan
ε		  = Kesalahan baku/error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Tabel 2
N Min. Max. Mean Std. Dev.

HRAD 39 .1250 .7500 .474359 .1549074

SIZE 39 30 34 31.54 1.308

AGE 39 5 36 19.64 8.235
Sumber: Data yang diolah, 2018

Variabel Independen Ukuran Perusahaan memiliki nilai minimum 
sebesar 30 yaitu PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, hal ini menunjukkan 
bahwa PT. Adhi Karya (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang 
paling kecil menurut perhitungan total kapitalisasi pasar. Sedangkan 
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Nilai maksimum sebesar 34 yaitu Bank Central Asia Tbk merupakan 
perusahaan paling besar menurut perhitungan total kapitalisasi 
pasar. 

Rata-rata ukuran perusahaan sebesar 31,54, hal ini menunjukkan 
bahwa rata-rata ukuran perusahaan yang diukur dengan ln total 
kapitalisasi pasar cukup besar. Nilai standar deviasi menunjukkan 
adanya penyimpangan sebesar 1.308 dari nilai rata-rata ukuran 
perusahaan sebesar 31,54.

Variabel independen umur perusahaan memiliki nilai minimum 
5 yaitu PT. Sri Rejeki Isman Tbk dan PT. Sawit Sumbermas Sarana 
Tbk, hal ini menunjukkan bahwa merupakan perusahaan paling 
muda. Nilai maksimum 36 yaitu PT. Unilever Indonesia Tbk, hal 
ini menunjukan bahwa perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk 
merupakan perusahan paling tua.

Rata-rata umur perusahaan sebesar 19,64 yang menunjukkan 
bahwa perusahaan sudah lama terdaftar menjadi perusahaan public. 
Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 
sebesar  8.235 dari nilai rata-rata struktur modal yang sebesar 19,64.

Analisis Regresi Berganda
Model Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients

t Sig.

B SE Beta

1 (Constant) -.049 .633 -.077 .939

SIZE .017 .021 .141 .813 .422

AGE .000 .003 -.013 -.076 .940

Sumber: Data yang diolah, 2016

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sumber 
daya manusia

Hipotesis pertama adalah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap HRAD. Nilai signifikannya 
adalah 0,422 yang artinya bahwa variabel  ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap HRAD. Tidak adanya pengaruh antara ukuran 
perusahaan dengan HRAD karena perusahaan yang besar dilihat 
dari kapitalisasi pasarnya mengungkapkan sumber daya manusia 
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pada laporan tahunannya dengan jumlah pengungkapan yang relatif 
sama besarnya dengan perusahaan kecil dilihat kapitalisasi pasarnya. 
Ditambah pengungkapan sumber daya manusia di Indonesia 
masih bersifat sukarela. Sehingga perusahaan berhak memilih 
mengungkapkan atau tidak.

Pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan sumber daya 
manusia.

Hipotesis kedua adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
umur perusahaan terhadap HRAD. Nilai signifikannya adalah 0,017 
yang artinya bahwa variabel  umur perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap HRAD. Tidak adanya pengaruh antara umur perusahaan 
dengan HRAD karena perusahaan yang berusia muda atau belum 
lama terdaftar di bursa mengungkapkan sumber daya manusia pada 
laporan tahunannya dengan jumlah pengungkapan yang relatif 
sama besarnya dengan perusahaan yang berusia tua atau telah lama 
terdaftar di bursa. 

Mamun (2009) berpendapat bahwa lamanya suatu perusahaan 
terdaftar di dalam bursa bukan merupakan faktor penentu bahwa 
perusahaan akan mengungkapkan informasi terkait sumber daya 
manusianya sehingga berapapun umur suatu perusahaan tidak 
menentukan bahwa perusahaan tersebut akan mengungkapkan 
sumber daya manusia yang dimilikinya di dalam laporan tahunan 
perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Mamun 
(2009).

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan dan umur perusahaan yang terdaftar di LQ45 tahun 
2017. Rata-rata HRAD pada semua perusahaan di penelitian ini 
adalah 0,474359 atau 5 item dari total keseluruhan 16 item, yang 
berarti bahwa secara rata-rata HRAD pada perusahaan sampel masih 
rendah. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
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1.	 	Tidak ada pengaruh antara ukuran perusahaan dan HRAD 
karena nilai signifikansinya sebesar 0,422 diatas 0,05.

2.	 	Tidak ada pengaruh antara umur perusahaan dan HRAD karena 
nilai signifikansinya sebesar 0,940 diatas 0,05.

Keterbatasan
Dalam penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: (1) Peneliti hanya menguji 
pengaruh karakteristik perusahaan pada perusahaan yang terdaftar 
di LQ45 saja, sehingga tidak dapat digeneralisasi untuk semua jenis 
perusahaan di Indonesia. (2) item-item yang menjadi indikator 
empiris pengungkapan akuntansi SDM dalam penelitian ini memiliki 
definisi yang hampir serupa, sehingga ada kemungkinan terjadi 
kerancuan dalam mengukur tingkat pengungkapan akuntansi SDM. 

Saran
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat: (1) Memperluas objek 

penelitian tidak hanya terbatas pada perusahaan yang terdaftar di 
LQ45 saja. Sehingga dapat diketahui pengungkapan akuntansi SDM 
dalam perusahaan yang lebih luas. (2) Menggali variabel-variabel 
karakteristik perusahaan yang lain yang dapat mempengaruhi 
pengungkapan akuntansi SDM.
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